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Abstract: The research aims to improve the ability to find and connect the concepts of students by implementation
instruction in the conceptualization stage of guided inquiry learning. This research is a classroom action
research through 2 cycles. The research subject is 32 senior high school students consist of 24 female students
and 8 male students. The research procedure through stages are planning, action and observation and reflection.
Data were collected trough observation, interviews, documentation and tests for measure score of concept map.
Validity of the data with triangulation method. Data analysis using data reduction, data presentation and
drawing conclusions based on qualitative descriptive analysis. The results showed the ability to find and
connect the concept based on the concept map score on pre cycle range from 2.32%-10.6%, an average concept
map score of 4.63% with 15 of students above average score. The cycle 1 identified from score of concept map
is range 5.55%-35.6%, an average concept map score of 11.14% with 7 of students above average score. The
cycle 2 identified from score of concept map is range 7.5%-61.62%, an average concept map score of 19.4%
with 10 of students above average score, thus the ability to find and connect concepts based on the range and
mean score of the concept map students increased from pre cycle up to cycle 2.
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1. PENDAHULUAN Oguzor, 2011). Pembelajaran Guided inquiry terdiri
dari 5 tahapan yaitu, orientation, conceptualization,

Salah satu pembe]ajaran yang mencerminkan kegiatan investigation, conclusion dan discussion (Pedaste et

yang berpusat pada peserta didik (student centered)
adalah pembelajaran kontekstual (Suniati, 2013).
Pembelajaran kontekstual mendorong peserta didik
belajar secara aktif untuk menemukan konsep (Kadir,
2013). Konsep vyang ditemukan peserta didik
mendukung dalam membangun pengetahuan untuk
memperoleh pemahaman materi yang dipelajari
peserta didik (Marjan, Arnyana, & Setiawan, 2014).
Pemahaman materi peserta didik teridentifikasi dari
kemampuan menemukan dan menghubungkan konsep
yang tervisualisasikan dalam bentuk concept map
(Noonan, 2011,Jibrin, 2012), dengan demikian
concept map merupakan visualisasi dari kemampuan
menemukan dan menghubungkan konsep untuk
mengidentifikasi pemahaman materi peserta didik.
Kemampuan menemukan dan menghubungkan
konsep dapat dikembangkan melalui pembelajaran
konstruktivistik, salah satunya adalah pembelajaran
guided inquiry (Maikristina, Dasha, & Sulistina,
2013). Pembelajaran guided inquiry mengakomodasi
peserta didik untuk memahami konsep dengan
memberikan bimbingan pada perumusan masalah
untuk membantu menyelesaikan masalah (Opara &

al., 2015).

Hasil observasi pada pembelajaran guided
inquiry menunjukkan kemampuan menemukan dan
menghubungkan konsep yang teridentifikasi dari skor
concept map. Skor rata-rata concept map sebesar
4,63% dengan 46% peserta didik diatas skor rata-rata
dan rentang skor concept map 2,32%-10,6% yang
didukung dengan jawaban yang menunjukkan 18%
dari total peserta didik berupa jawaban singkat dan
catatan sebesar 15% dari total peserta didik didik
berupa tulisan singkat, berisi salinan dari persentasi
yang ditayangkan guru. Berdasarkan skor concept
map Yyang didukung jawaban dan catatan
menunjukkan kurang optimalnya pembelajaran
guided inquiry untuk kemampuan menemukan dan
menghubungkan konsep. Kemampuan menemukan
dan menghubungkan konsep pada pembelajaran

guided inquiry dapat dioptimalkan dengan
menambahkan instruksi (Minner, Levy, & Century,
2009).

Instruksi merupakan bimbingan sebagai usaha
menemukan konsep, dengan bantuan arahan guru
(Hattie & Gan, 2011). Arahan guru mendorong peserta
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didik untuk memperoleh pembelajaran bermakna
dengan cara menghubungkan antarkonsep dan
membantu peserta didik untuk menemukan ide-idenya
melalui instruksi  (Bilgin, 2009). Penambahan
instruksi mampu mengatasi kesulitan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah dengan menemukan
konsep secara mandiri selama pembelajaran
(Blanchard et al., 2010). Instruksi mendukung peserta
didik untuk aktif supaya membangkitkan minat dan
motivasi belajar (Johnson, Zhang, & Kahle, 2012).
Instruksi memungkinkan untuk diterapkan di semua
tahapan pembelajaran Guided Inquiry (Holmes,
2014), tidak terkecuali pada tahap conceptualization.

Tahap conceptualization merupakan tahap
penentuan masalah dan penyusunan prediksi, prediksi
yang spesifik disusun berdasarkan pengamatan yang
detail supaya peserta didik mampu memahami fakta
dan konsep secara konkrit selama perumusan hipotesis
(Mulder, Lazonder, & Jong, 2010), sehingga
seringkali prediksi yang dikemukakan peserta didik
belum lengkap dan belum sesuai karena kurangnya
peran guru dalam membantu peserta didik menyusun
hipotesis.

Peran guru berupa pemberian instruksi
dibutuhkan peserta didik untuk mengatasi penemuan
konsep supaya konsep yang ditemukan lebih
mendalam dan mampu menghubungkan antarkonsep
untuk menyusun prediksi pada pembelajaran Guided
Inquiry (Opara & Oguzor, 2011; Minner, Levy, &
Century, 2009). Perumusan hipotesis yang didukung
dengan sedikit bimbingan kurang efektif dalam
penyusunan hipotesis  (Gijlers, 2005), dengan
demikian  penerapan instruksi  pada tahap
conceptualization pembelajaran guided inquiry
diasumsikan dapat meningkatkan kemampuan
menemukan dan menghubungkan konsep, dengan
demikian tujuan penelitian untuk meningkatkan
kemampuan menemukan dan menghubungkan konsep
peserta didik melalui penerapan instruksi pada tahap
conceptualization pembelajaran guided inquiry.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan pelaksanaan 2 siklus, yang terdiri dari
tahapan perencanaan, tindakan dan pengamatan serta
refleksi yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.
Taggart dalam Darmawati (2016). Setiap siklus
penelitian merupakan penerapan instruksi pada tahap
conceptualization pada pembelajaran guided inquiry
pada materi Kingdom animalia, submateri filum
Arthropoda.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X
SMA dengan jumlah peserta didik sebanyak 32, terdiri
dari 24 peserta didik perempuan dan 8 peserta didik
laki-laki. Uji validitas data dengan triangulasi metode
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi
dan tes. Teknik analisis data dengan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono,
2013) berdasarkan analisis deskriptif kualitatif. Tes
untuk mendapatkan skor concept map yang berarti
kemampuan menemukan dan menghubungkan konsep
diukur dengan concept map yang mengacu pada

expert concept map (Novak & Gowin, 1985, Liu &
Lee, 2013) seperti pada Tabel 1 dan contoh expert
concept map yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Contoh Expert Concept Map
Sumber:Adlaon (2012); Novak dan Gowin (1985)

Concept map terdiri dari beberapa komponen
yaitu valid relationship, hierarcy level, branchings,
pattern, crosslink dan specific example.

Tabel 1.Indikator Penilaian Concept Map Peserta Didik

No Indikator Skor
1 Valid relationship 1 poin
2 Hierarcy level 5 poin
Branchings
3 o Ist]evel 1 poin
o 2™ evel 3 poin
o 39evel 3 poin
4 Pattern Maks. 5 poin
5 Crosslink 10 poin
6 Specific example 1 poin

Sumber:Liu & Lee (2013) dan Novak & Gowin (1985).

Penilaian concept map peserta didik mengacu
pada Novak & Gowin (1985) dengan memberikan
poin pada valid relationship (1 poin setiap proposisi
yang valid), hierarchy level (5 poin untuk setiap
tingkat hirarki), branchings (1 poin untuk
percabangan pertama dan 3 poin untuk setiap
percabangan berikutnya), pattern (maksimal 5 poin
jika concept map menunjukkan pola umum ke
khusus), crosslink (10 poin untuk setiap cross-
linkyang valid), dan specific example (1 poin untuk
setiap contoh). Skoringconcept map merupakan
jumlah total dari poin pada valid realtionship,
hierarchy level, branchings, pattern dan specific
example (Adlaon 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa skor concept map yang
diperoleh untuk mengetahui kemampuan menemukan
dan menghubungkan konseppeserta didik didukung
jawaban dari pertanyaan guru pada peserta didik dan
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catatan yang telah divalidasi disetiap siklus disajikan
sebagai berikut

3.1. Pra Siklus

Pra siklus dilaksanakan pada materi filum Porifera.
Hasil skor concept map peserta didik pada pra siklus
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skor concept map peserta didik di pra siklus

Gambar 2 menunjukkan bahwa skor concept
map peserta didik pada pra siklus mempunyai rentang
skor concept map 2,32% - 10,6%. Skor concept map
terendah di pra siklus adalah 2,32%, sedangkan skor
tertinggi adalah 10,6%. Rata-rata skor concept map
peserta didik pada pra siklus sebesar 4,63% dari 100%
dengan 46% peserta didik yang mempunyai nilai
diatas skor rata-rata concept map sedangkan peserta
didik yang mempunyai skor concept map dibawah
rata-rata sebesar 54% peserta didik. Hasil data skor
concept map pra siklus dijadikan sebagai data
baseline. Berdasarkan skor concept map peserta didik
di pra siklus diperlukan penerapan instruksi pada
pembelajaran guided inquiry, dengan demikian
penerapan instruksi pada tahap conceptualization
pembelajaran guided inquiry diasumsikan dapat
meningkatkan ~ kemampuan  menemukan  dan
menghubungkan konsep peserta didik.

3.2. Siklus 1

Siklus 1 dilaksanakan pada materi filum Arthropoda
mengenai ciri umum filum arthropoda yang
menerapkan instruksi pada tahap conceptualization
pembelajaran guided inquiry. Hasil analisis skor
concept map peserta didik siklus 1 disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Skor concept map peserta didik di siklus 1

Gambar 3 menunjukkan bahwa skor concept
map peserta didik di siklus 1 mempunyai rentang skor
concept map 5,55% - 35,6%. Skor concept map
terendah adalah 5,55%, sedangkan skor tertinggi
adalah 35,6%. Rata-rata skor concept map peserta
didik di siklus 1 sebesar 11,14% dari 100% dengan
22% peserta didik memiliki skor diatas rata-rata
sedangkan peserta didik yang mempunyai skor
dibawah rata-rata sebesar 78% peserta didik.
Berdasarkan skor concept map pada siklus 1
menunjukkan peningkatan rentang dan skor rata-rata
concept map dari prasiklus, sedangkan jumlah peserta
didik dengan skor concept map diatas rata-rata belum
mengalami peningkatan, sehingga diperlukan adanya
perbaikan dalam pembelajaran yang dilakukan pada
siklus 2.

3.3. Siklus 2

Judul2 dilaksanakan pada materi filum Arthropoda
mengenai ciri, peran dan contoh dari kelas pada
subfilum Chelicerata dan Myriapoda. Hasil analisis
skor concept map peserta didik siklus 2 disajikan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Skor Concept Map Peserta Didik di Siklus 2

Gambar 4 menunjukkan bahwa skor concept
map peserta didik pada siklus 2 mempunyai rentang
skor concept map 7,5% - 61,62%. Skor concept map
terendah adalah 7,5%, sedangkan skor tertinggi adalah
61,62%. Rata-rata skor concept map peserta didik di
siklus 2 sebesar 14,87% dari 100% dengan 34%
peserta didik memiliki skor diatas rata-rata concept
map sedangkan peserta didik yang mempunyai skor
dibawah skor rata-rata sebesar 66%. Berdasarkan skor
concept map pada siklus 2 menunjukkan peningkatan
rentang, rata-rata skor concept map dan jumlah peserta
didik dengan skor diatas rata-rata dibandingkan
dengan skor concept map siklus 1, sehingga siklus
penelitian diakhiri.

3.4. Perbandingan Skor Concept Map
Seluruh Siklus

Skor concept map peserta didik dianalisis pada setiap
siklus untuk mengukur kemampuan menemukan dan
menghubungkan konsep. Perbandingan skor concept
map peserta didik dari kegiatan prasiklus sampai
dengan siklus 2 disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Perbandingan Skor Concept Map Peserta Didik
di Seluruh Siklus

Gambar 5 menunjukkan perbandingan skor
concept map peserta didik mengalami peningkatan
rentang dan rata-rata skor concept map peserta didik
di siklus 1 dan siklus 2, sedangkan jumlah peserta
didik dengan skor diatas rata-rata mengalami
penurunan di siklus 1, namun dari siklus 1 sampai
dengan siklus 2 mengalami peningkatan, sehingga
penerapan instruksi pada tahap conceptualization
pembelajaran guided inquiry mampu meningkatkan
kemampuan menemukan dan menghubungkan
konsep.

Peningkatan rentang dan rata-rata skor concept
map peserta didik menunjukkan meningkatnya
kemampuan menemukan dan menghubungkan konsep
disebabkan karena beberapa hal: 1) instruksi
membantu peserta didik untuk menemukan konsep
lebih detail. Menurut Johnson et al. (2012) instruksi
pada tahap conceptualization pembelajaran guided
inquiry mendukung peserta didik untuk aktif dalam
kegiatan penemuan supaya membangkitkan minat dan
motivasi belajar; 2) instruksi  bertujuan untuk
meningkatkan penguasaan pengetahuan dan motivasi
peserta didik dalam kegiatan penemuan konsep
(Belenky & Nokes-malach, 2012). Kegiatan
penemuan konsep mendorong peserta didik untuk
mengolah informasi supaya keberhasilan
pembelajaran tercapai dan konsep tersimpan dalam
memori jangka panjang peserta didik (Kirschner,
Sweller, & Clark, 2006); 3) penambahan instruksi
pada tahap conceptualization membantu peserta didik
dalam memahami konsep melalui pemecahan masalah
yang nyata selama penyelidikan (Panasan,
Nuangchalerm, & Muang, 2010). Selama
penyelidikan, instruksi guru dapat membantu dalam
membenarkan  miskonsepsi  peserta didik dan
mendorong untuk menghubungkan antara
pengetahuan yang sebelumnya dimiliki peserta didik
dengan informasi baru (Webb, 2009). 4) instruksi
mengakomodasi peserta didik untuk memperoleh
pembelajaran bermakna dengan cara menghubungkan
antarkonsep yang ditemukan dan membantu peserta
didik untuk menemukan ide-idenya (Bilgin, 2009); 5)
Tahap conceptualization menjadi tantangan mendasar
bagi peserta didik untuk membuat rumusan hipotesis
yang detail, sehingga instruksi membantu peserta
didik dalam penemuan konsep supaya konsep yang

ditemukan  lebih  mendalam dan  mampu
menghubungkan antarkonsep untuk menyusun
prediksi pada pembelajaran Guided Inquiry (Opara &
Oguzor, 2011; Minner, Levy, & Century, 2009).

Peningkatan jumlah peserta didik yang
mendapatkan skor diatas rata-ratadisajikan pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Peningkatan jumlah peserta didik yang
mendapatkan skor diatas rata-rata

Gambar 6 menunjukkan peningkatan jumlah
peserta didik yang mendapatkan skor diatas rata-rata
berubah secara fluktuatif. Penurunan jumlah peserta
didik pada siklus 1 disebabkan karena perbedaan
materi pembelajaran yang lebih kompleks dengan pra
siklus, namun jumlah peserta didik mengalami
peningkatan dari siklus 1 sampai dengan siklus 2
disebabkan karena materi yang diajarkan berupa
pendalaman materi mengenai filum Arthropoda yang
sudah diajarkan sebelumnya terutama pada pokok
bahasan ciri, peran dan contoh dari kelas pada
subfilum Chelicerata dan Myriapoda.

4. SIMPULAN

Instruksi pada tahap conceptualization pembelajaran
guided inquiry meningkatkan kemampuan
menemukan dan menghubungkan konsep peserta
didik. Kemampuan menemukan dan menghubungkan
konsep yang meningkat dianalisis melalui skor
concept map peserta didik. Peningkatan skor concept
map peserta didik teridentifikasi dari rentang dan rata-
rata skor concept map yang meningkat sedangkan
jumlah peserta didik diatas rata-rata skor concept map
mengalami peningkatan secara fluktuatif.
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DISKUSI
Ade Raya, FKIP UNS

Pertanyaan:
Bagaimana cara mengantisipasi ketika hasil turun di
siklus satu agar meningkat di siklus 2?

Jawaban:

Terjadi penurunan di siklus 1 karena instruksi yang
diberikan belum maksimal, antisipasi yang dilakukan
yaitu dengan cara melatih guru supaya di siklus 2
instruksi semakin dimaksimalkan.

Berliyana, FKIP UNS

Pertanyaan:
Apa itu konsep?

Jawaban:
Merupakan istilah, ex : Meja
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Amelia, FKIP UNS

Pertanyaan:
Apa itu conseptualization?

Jawaban:
Conseptualization merupakan penentuan dari masalah
utama, atau disebut juga dengan prediksi.

Galuh, FKIP UNS

Pertanyaan:
Bagaimana cara mensiasati waktu pembelajaran yang
lama di pemb.Inquiry?

Jawaban:
Dengan managemen waktu oleh guru, salah satunya
dengan bimbingan.



